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A. Kesimpulan

Ketahanan pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan di
Nagari Tanjung Bunga Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota terbangun
melalui sinergi antara ketahanan fisik dan ketahanan sosial.

Dari segi ketahanan fisik semua pasangan terwujud melalui sikap
sabar, ikhtiar, dan tawakal dalam menghadapi persoalan kesehatan, mampu
memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri serta perencanaan ekonomi
untuk masa depan meskipun tingkat sangat berbeda-beda. Sedangkan dilihat
dari aspek ketahanan sosial keempat pasangan terbangun melalui dukungan
keluarga besar, keterlibatan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, serta
relasi yang erat dengan tetangga dan komunitas sehingga mereka mampu
bertahan menghadapi tekanan sosial dari stigma dari lingkungan. Dengan
demikian, ketahanan keluarga pasangan tanpa keturunan tidak ditentukan
oleh kehadiran anak melainkan oleh kemampuan membangun penguatan
internal berupa komitmen dan komunikasi terbuka, serta penguatan
eksternal melalui pemanfaatan jaringan dukungan sosial

B. Saran
1. Secara akademis, penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai
menambah reverensi bagi penulis selanjutnya khususnya tentang
Ketahanan Pasangan Suami Istri yang tidak Memiliki Keturunan di

Nagari Tanjung Bunga Kecamatan Suliki Kabupaten 50 Kota.
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2. Secara Praktis, penelitian diharapkan dapat membantu dalam panduan
konseling keluarga berbasis ketahanan yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islam untuk membantu pasangan tanpa keturunan atau pasangan
yang menghadapi berbagai tantangan rumah tangga. Juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya atau lembaga
penelitian terkait yang akan melakukan penelitian sejenis dengan

menggunakan metode yang berbeda.
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